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Abstract

This article discussed abowt poverty of peasant sociery and it
refation with their action and motivation in poveriy baved on research
by authar i 2002 The result aof research show basic of action and
mativation of poor peasant in struggle their life signed by work hard
aned differentiate sowrce of income. Their poor condition is not caused
oy fow of thelr motivation or thelr laziness. Bue why are they siill poor
o This things can be explained with What processes which produce
thelr poor. The fivst is the lack of fuman resowrce fike education ard
knowledge. The second is cauwsed by they can not make use of mony
agporianiiies, the thivd Is too mary of childven thor they have, the
Jouwrth, s the lack of economic support resowrce like rice field and
wntrrigeted field dnd the end s the weak of social and kinshin hond,

I Meadabinluan

T~ cmizkinan di [ndonesia bu-
AN kanlah pejala bar, pejala
ini telah berlangsung sejak lama,
sejak zaman sebelum perjajahan
Belanda. Kemiskinan scbenarnya
sudah  menjad]  bagian  dalam
kehidupan masvarakat Indonesia.
Pada zaman perjajahan Belanda
kemiskinan  masvarakat  Indo-
pesia dikaremaken  politik

penjajahan dan juga perlambahan
penduduk vang begite cepat i
pulau Jawa. Pada zaman kemer-
dekaan masyarakat  Indonesia
belum terlepas juga dari belengpu
kemiskinan.

Masyarakat petari meru-

pakan  kelompok  masyarakat
VANE  mempunyal  persentase,

kemiskinan vang terhesar karena
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masyarakat Indonesia  hidup i
pedesazn sehagm petani, Petani
di Tndonesia tidak sama dengan

petant  di  negara-negara  maju
mereka  umomnya  petani sub-
sistenst  dengan  lahan  yang
sedikit wvang  hasilnva  cukup
untuk  menyvambung  hidup,

Schagian di antaranva memiliki
sedikit sekall lahan atau tidak
mempunvat  lahan sama  sekali,
mereka  indlah  wmumnya  yang
menjadi  petant misking, mereka
memperaleh  pendapatan dengan

bekerjz  sebagai  burubh  pada
5 I

petant vang memiliki lahan yang

felnh  luas  atau  juga  bekeria

schagal petani penggarap.
Masalah  pendapatan  a-
dalsh  masalah utama yanz
menyebabkan  sescorang  dika-
takan miskin, Karena pendapa-
tanlah yang menyebabkan sese-
orang bisa memenubi kebufuhan-
nva, kalau pendapatan  kurang

atau terlalu  sedikit  sescorang
tidak bisa memenuhi kebutuhan-
ya. Kajian-kajian tentang
kemiskinan  selama i1 lebiby

banyak mengarah kepada kajian
strukturzl dan  kolturzl centang
kemiskinan, Kedua pendekatan
m1 mencoba melthat  kenvataan
yvang ada dalam masyarakar
berdasarkan sesuatu yang telah
ditentukan Melihat  bahwa
masyarakat  omumnya  dipaksa
oleh  strukter  tertentu  untuk
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bertimdak, artinya manusiz di s
tidek  mempunyai  kebebasan.
Ketika lahir dia masuk ke dalam
suatu kelompok masva- rakat dan
dia harus bertindak sesuai dengan
struktur yang telah ada dalam
masyarakatnya vang seolah-olah
memaksa  dia, artinya  manusia
tidak bebas menentukan sendiri
apa yang ingin diperbuatnya,
Kapan-kajian  vang  me-
ngarah kepada segi struktural dan
kultural kemiskinan lebih melibat
kemiskinan  disehabkan  aleh
faktor luar darl orang miskin itu
sendinl, Kedua pendekatan terse-
but sama-sama melihat manusia
sebagai makhluk yang pasif vang
tidak  mempunyai  kemampuan
untuk menciptakan sendisi pola-
pola kelakisannya, Kedua teor ini
tetap memandang mnddividu men-
pakan “kotak hitam", Apa vang
menjadi pikiran, keingingn, dan
kelakitannyva sendirt tidak
diperhihatkan dan tidak diketahui.
Memang ada  pengaruh
struktur dan kebudayasn, tetzpi
manusia  juga  mempunyai  ke-
mampuzan bertindak atas kehen-
dak  sendin. Manusia bertindak
tidak disebabkan aoleh unsur-
unsur subjektif di dalam dirinya.
Jadi, kemiskinan Tbisa dilihat
babwa  selain kondist vang
menyebabkan  mercka  miskin,
cemiskinan mereka  juza bisa
disebabkan oleh sikap mereka
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senghirs, karena cara-cara hidup
mereka  dan  pandangan-panda-
i sulyjektif mereka.
Berdasarkan hal tersebul peneli-
tian ini mencoba untuk menjawab
atas pertanyaan sebagm henkut

{a) Sumber daya apa vang
menunjang kehdupan orang
migkin  dan  bapaimana  bentuk

ngkungzan sosial budave arang
miskin{l)  Apa vang menjadi
tujuan Bdup dan yang menjadi
moativast orang miskin. {g)Apa
vang  menjadi  bndakan  orang
miskin, Dan (d) proses-proses
apa  sebenartya  Yang  Imenipro-
dusir kemizskinan tersebul
Kemiskinan  dilihat  dare
seil leorhs secara garis besar
terdapat dug teori vang
berpengaruh, seperil yang juga
telah divmgkapkan dalam peru-

muszan  masalah, kedua teon
tersebut adalah teor kultural dan
tenrsi struktural. Perspektif

kultiral dapat  dilihat dari apa
vang disebut olch Oscar Lewis
balwa wvang diperhatikan adzlah

tentang  norma-norma perilaku
prang  miskine  Berusaha  me-
mahami  kemiskinan dari  cini-

cirinya sebagal suatu kebudeyvaan
alau suatu sub kebudavean yang
dengan strukiur dan hakekatnya

vang tersendini,  yatto  sebaga
suatu cara hidup yang diwans

dari generasi ke generas.

Dar segi teort struktoral
kemiskinan dianalisis  darnr seal
orang miskin sebagali korban dari
sistem sosizl dan sistem ekonomt
vang mendukung  pasar bebas,
Sistem di mana rakyat bhebas
mengnamkan modal dan mene-
rapkan  keahlian mereka. Me-
mang diharapkan akan ada freicke
dovgr effect untuk mercka vansg
tidak ada memiliki modal atau
keahlian.  Persoalannvae adalah
arang-orang yang hanya memiliki
modal dan  keahlian saja yang
dapat  memngkatkan  kesejzhte-
TAANNY:H, SCMENEATA OTaRng  yang
tidak memiliki modal diharapkan
dapat dibana aleh yang memiliki
modal. Tetam harapan tersebuo

tidak  kesampaian, justru  yang
terjadi  sebaliknya orang  vyang
tidak  memuliki modal  dan

keablian ite malab dieksplodtast
oleh orang veng memilikis modal
Perelian ini mgin meli-
hat  kemiskinan  darn sudut
pandang lain atau boleh juza

dikatakan mengeumakan
pendekatan  alter-natif  dalam
melibat  kemiskinan di  samping
pendekatan strukrural dan
kultural.  Teorr  yang  akan
digemaken  adalal teonn aksi
(ot frome reference) dani

Talcett Parsons (dalam Johnsan,
1934} yang dapat merupakan
alternatif dalam mendekati
masalah kemiskinan. Teonn aksi
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melibal manusia bebas bertindak

sesual  dengan  apa  yang
diinginkannya.  Memang  ada
pengarvh  dari struktur dan

keludayaan, tetapl manusia juga
mempunyal kemampoan - bertin-

dak  atas  kehendak  sendin,
Manusia  bertindak  disebabkan
oleh  unsur-unsur  subjektit &

dalam dirinya. Berkaitan dengan
Lermskinan, maka kemiskinan itu
bisa dilihat, selain kondisl vang
menyebabkan  mereka  miskin,
kemiskiman  mereka bisa  Jugs
disebabkan oleh sikap mereka
sendiri, karena cara-cara  hidup

mereks dan pandansan subjektf

mereka. Hal o Jah vang
menyebabkan  mereka  miskin
atan mereka juga telah berusaha
untuk keluar dan kemiskinan
Secara kongkrt teor im

bisa digambarkan dengan
menjelaskan  tindakan  individu
sebagal  timdakan  yang -
punval  sasatan  dan tujuan
Tindakan indradu tersebut

dipengaruhi oleh  motivasi dari
individu itu sendiri, kondisi, dan
alat-alat  vang  mendukunynya
Motivasi juga dipengarubn oleh
LNSUT-UNSUT subjektif  dan
mdividu yang hersangkutan yang
di dalamnya terdapat  pengela-
huan, pErasaan, dorongan,
kepereayaan, sikap karakter, dan
disposisi. Secara luas semua hal
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lersele  tetap  berlangsung
suatu lingkuenzan sosial budaya,

IL Tindakan Dan  Motivasi
Dalam Kemiskinan

i asyarakat  kelurahan  Air
A Pacah sebelum -wilayah-
mya terbuka  seperti  sekarang
adalah  betul-betul  masyvarakal
petani  pedesaan,  Mata  penca-
harian utama mereka di badang
pertaman, terutama sawah dan
ladang dengan kondisi ekonom
masyarakatnya  vang  terlihat
rendah.  Setelah  daeralinya  ter-
buka mata pencaharian  pendu-
duknya menjadi lebik beragam.
Walaupun  demikian  kondis
ekonomi sebagan besar masyara-

katoya  masih  terlihat  rendah
Kebanyakan penduduk  bekerja
pada pekerjaan-pekerajaan yang
tidak  membutuhkan  keahlian
tetapi lelih mengandalkan
kemampuan fisik,

Menjelang  akhir  peme-

rintahan Orde Baru pemerintah
menetapkan  daerah  Air Pacab
sehagai daerah misken. Hal im
ditandal dengan penetapan daerah
ini  sebazai  dasrabh  pensnima
bantuan [DT atau Inpres Desa
Tertinggal. Tujusn bantuan IDT
ini adalah untuk meningkatkan
taraf  kelidupan masyarakat di
dacrah miskin, Pada waktu lu
pemerintah juwa membantu anak-
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anak di desa atau kelurahan yang
detapkan  sebzgal lokasi  pe-
pertma  bantuan  IDT  lerselut
denzan pemberian makanan tam-
bakan.

Walzupun  telah  men-
dapatkan bantuan 10T pendiduk
miskin masth banvak terdapat d
kelurahan  Air  Pacah  Kalau
dilithat dan data penerima [DF
keluarga  miskin berjumlah 20
KK, belum termasuk KK yang
belum  menerima  baptuan (DT
artinva penduduk miskmn tersebut
harpir 30 % dann jumiah
penduduk Alr Pacah, karena
jumlah KK di kelurahan  Adr
Pacah adalah 201, Menunst
perkiraan  Anfin Musa secrang
tockeh  masyarakat  Air Pacah,
penducduk yang  miskin di
kelurahan Air Pacah lebih
kurang 33 % Dengan demikian
berarti  angka  kemiskinan  di
kelurshan Air Pacah cukup tingg
kalaw  dibandingkan  dengan
tingkat kemiskinan rata-rata di
Suimatera Barat. Penduduk
Sumatera Baral berjumlah 4,21
quta jiwa, penduduk  miskin di
Sumaterz  Barat  berdasarkan
kriteria BPS adalah 482300 jiwa
artinya 11,53 % dan jumlah
penduduk.  Menwut BPS di
Sumatera Barat orang dikatakan
miskin  kalau  pendapatannya
kurang dari Rp S0.000- per
bulan per kapita, (BPS, 2000)

adla
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Hal wamg utama dart
pertentuan  kemiskinan  adalah
pendapatan, pendapatan keluargs

miskin i Air Pacah  bisa
diklasifikasikan  menjadi  dus;
pertama  dan haml  pertanian

mengolah ladang atau sawah dan
kedua dari hasil pekerjaan apakah
itu sebagal buruh tam, beruelan
kecil-kecilan, kuli bangunan dan
lamn-lain, Pendapatan dari mengo-
lzh saweh dan ladang it hasilnva
sechkie kKarena  mereka  hanva
memiliki  sedikit  lahan  atau
karena sistem bagi hasil semen-
tara  hasilnya  tidak  memada:
untuk hidup sehari-hari.

Penghasilan yangz dipero-
leh dari bekerja, misalnya sebaga
buruh tani, upah ataw gaji yang
mereka  dapatkan  adalzh  Rp
200000 - per hari, kalan kuh
bangunan leinh besar, vaitu Rp
25.000,-, Kalaw wpah menjadi
burub  tani  perempuan  lebib
rendab  dart laki-laki veitu Rp
15.000,~ per han.

Selamn  dan pendapatan
kemiskinan juga hisa dilthat dan
termpat  tingoeal. Keloarga  yang
dijadikan informan yang semua-
nva 15 orang, mereka tngezal
dalam mumah serm permanen dan
non  permanen,  Rumah  sem
permanen terbuat dart sebagian
tembok  dan  kayu,  sedangkan
ruimah non permanen terbuat dar
bahan kayue, untek tang, dinding,
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dany lantal, semua mamah beratap
senmg, Cin-cirs vang menunjukkan
kondist kemiskinan dioantaranya
adalah  ukwuran tumah yang
kebanvakan kecil, rumah dan
pekarangan yang kurang terawar,
sedikit atau tidak adanya perabot,

tidak  adanya  barang-barang
glektromik, dan  tidak  adanya
sanitasi yang baik.

Dart 15 informan hebe-

rapa keluarga di antaranya ada
vang tinggal di romah yang hisa
dikatakan seperti gubuk, sangat
Eecil tendtama untuk  informan
vang tinggal di sebelah Barat
Lelurahan di RT 17 Rumah
informan  terscbut okuranoya
hanya sekitar 2 x 3 meter, namah
i tidak  memiliki kamar dan
semug  barang  diiumpukkan
sity, di sudut ruangan ada dapur
vang  berlantai  tanah, fempal
duduk dan  tidur  kecliarza
berlantaikan  papan Tidak ada
perabot, tidek ada pakaian vang
bages terlibat  tergantung  atau
terletak dalam TUANRET
Berikutnya ada juza sate gubuk
vang terlithat berlantaikan tanmah
vang terdapat di RT 17 dengan
penghunt  sepasang  suami  istri
dengan & anak yang masih kecol-
kel

Hal  berikutnya  yang
penting  dalam melihat  kondist
kemiskinan adalah  pengclugran
keluarga  atau rumah  tangga.

Sl Amtrepofopi V222000
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Pengeluaran  berkastan  dengan
jumlah  anggota rumah  tangza
vang  harus  dipenuht kebu-

lukanmya seperti makan, pakaian,

dan  kalan  anak-anak  hiaya
sekelahnya Keluarga  miskin
VANQ menjadi inforinan
mempunyal  angoola keluarga
vang  bervarasi,  ada  vang

memiliki anak sebanyak 5 atau &
dan ada yang memiliks anak yang
sechkat 2 atan 3 orang.
Kebanyekan pengeluaran  wlama
acdilah untuk makan dan rokek

suami  sehari-hari (semuoa leki-
laki  yang dijadikan informan
adalab  perokok), Banyaknva

pengeliaran  sehari-hari rata-rata
informan menjawab Rp 25000
sampal  dengzn  Hp  30.000.-
Semuanya untuk belt beras, lauk,
dan minvak serta rokok. Dalam
sehasi umummya mereka mekan 3
kali, semuanya umumnya makan
nasi; salah satu strategi untuk
menylasati  wang  yang  sedikit
adalsh  depgan  lauk  yang
sederbana, seperti tkan asin, dan
savur-savur  yang  terdapat  d
halaman. Makan dengan  lavk
seperti ikan, atae telur hanya dua
atau  tiga kali semingzu, Ada
keluatga  wang  makan  hanya
dengan nast di kasih sedikic
garam kalau betul-betul tidak ada
uang untuk membel lauk, Ibu-
ithir dan kelusrga miskin juga
mengaku sangat jarang pergl ke
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pusat kota yvang jaraknyva  hanya
15 Km unk berbelanja atau
sekedar jalan-jalan. karena tidak
ada uang untuk cngkos. Mereka

ke kota  paling-paling hanya 3
atau & bulan sekah.
Hampir  semua  masya-

rakat miskin vang tingaal & Aar
Pacabh  pada  dasarnya adalah
petani.  Sebagian besar mereka
quga penduduk asli, artinya latar
belakanyg  sebaps pelant dalam
kelndupan  keluarza  mereks
suidah melekal, Bao mereka yang
pendapatannya di sektor pera-
mign ticdak memada: mereka tentu
harus mencart  sumber-sumber
pendapatan lain untuk menambah
penghasilan mereka. Untuk it
mereka tentu sangal memerlukan
sumber dava penunjang.
Sumberdava  penumang
kehidupan  manusia  itu dapat
dibagi  dua  valtu  sumberdaya
manusia dan sumberdaya
pendukung  ekenomi.  Sumber-
diava  manusiz umumnya  dinilai
dengan tingkat pendidikan, kalau
tingkat  pendidikan  rata-rata
masyarakatnya  rendah  disebut
sumberdaya manusianyva rendah,
kalau tingkat pendihikan rata-rata

masyarakatnva  tingzi disebut
sumberdaya  manusianya  linggn
Tetapi  dart  penilaian  tokoh

masyarakal sumberdaya manusia
di Air Pacah dikatakan rendah
baskann  hanmya  karema  pendi-

Tl

dikanmya  rendab tetapi karena
ketidakmauvan  mengembangskan
tiri, menurut mercka ada juza
orang yang pendidikannva rendah
tetapt kehidupannya baik karena
tha mau belggar der orang lain,
jadi belajar tersebut tidak hanya
di sekolah

Mamun dan 15 informan
keluarga petam miskin memang
pmumnya  mengeambarkan time-
kat pendidikan mereka rendah.
Darm 15 pasang  suami 150
tersebut sebanyak 3 crang suams
dan 3 oranye istn bdek pernah
sekolah dan buta huruf, 9 oranz
suam dan B orang 1stn pernah
mencmpuh Sckolah Dasar tamat
atau tidak tamal, 2 grang suami
dan 3 orang istn permah me-
nempuh sekolsh Lamjutan
Tingkat Pertama tamat atau tidak
tamat, dan teraklnr searang suami
berpendidikan setingkat Scholah
Lanjutan Pertama. Hal tersebut
mengoambarkan rencdabnya sum-
berdaye manusia  kalau  dilihat
darn tingkat pendidikan,

sumberdaya  pendukung
ekonomi - yvang  utama  untuk

kehidupan  petam adalsh  tanah
kalau di Air Pacah berupa Sawah
dan Ladang. Kebanyvakan petani
miskin mempuanyal sedikit lahan
atau  tdak  mempunval  lahan
pertzman  sama  sekali  Kalauw
tidak  menliki  lahan  mereka
menjadi  petanl penggarap  di

Jared adenpeliogn £ 722004



sgwah  atae ladang orang  lain,
Eemudian pancn  dibagn  dengan
permilik lahan.  Sebagian mereka
jugs  ada vang  tetap  menjadi
buruh tant, bekepa di sawah
arang  lain dengan  menerima
upzh.

Dard 15 informan  ke-
luarga  yang  memnliks  tanah
sawah atau ladang adelah 2 dan
7 informan tidak memiliki savwah

atzn  ladang  sama  sekah.
Pemilikan  sawah  atau  ladang
tersebut  adalah  berdasarkan

pengzenn bauiiak yailn pem-
berian melalui garis matrilineal,
luasnva  rate-rata sedikit.  Satu
mforman  menjelaskan dia me-
miliki  sawah & piring  sawah,
hasil panen dan sawah itu satu
kalh muosimnya menghasilkan 8

karung padi, kalaw dijual satu
karung  padi itu milainys  Rp
20000~ & karung itu bare

pendapatan kotor belum termasuk
ongkos ke sawah, ongkos
tersebut adalah sama dengan 3
karung pach, artinya pendapatzn
bersih dart sawah tersebut untuk
satu keli panen sama dengan >
karung padi atau setara dengan
Rp 400000 - hasil untuk satu kali
musim  panen selama 4 bulan,
artinya pendapatan bersth  dan
sawah  kalau  dihitung  perbuo-
lannyi adalab Rp 100000, -

Dari segi bekerja petani
miskin i Abr Pacah tidsk bisa

Jrvwad Adrapaloi 17200
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dikatakan pemalas,  wmumnya
mereka bekerja scpamang  hari.
Para suami bekerja di sawah, i
ladang, dan kalau pekerjasn i
sawah  atan di ladang  sedang
tidak ada, sawah hahis ditanam,
atau  padi menjelang  panen
mereka  melakukan  pekerjaan
lain.  Para  suami kebanyakan
menjads  buruh tani i sewah
orang lain, sebagian menjadi kuli
bangunan  kalan  ada  provek-
proyvek bangunan di lingkunsan
nereka, dan sebagian berjualan
tkan keliling.

Demikian  jusa  dengan
para istri untuk ISt yang
gnaknya sudah besar dan rtidak
perlu dipaga lag mercka biasanya
kalau tidak ada pekerjaan di
sawah  mercks  sendin, maka
mereka pergt ke sawah orang lain
menerima  upah hertanam  padi.
Sepertt yang  digambarkan oleh
secrang  informan  tokoh  ma-
svarakal  setiap  hari  terlibat
perempuan darn Al Pacah pers
bekerja ke luar kelurahan dengan
nak  mobil  pick wp. mereka
adalzh penerima upah hekerja di
sawah 4l kelurahan lain

Berkaitan dengan  aspek
motivast  masvarakat miskin  di
Air Pacah, sebagian  besar
mfarman keluaros miskin ingin
kehidupan  yang  lebih  batk.
Mereka  mengatakan  sudah
bekerja sesual dengan ke-
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mampian  mereka, tetapr nasi

vang  belum  berpihak  pada
mereka  Semua  mercka  ingin
memperoleh  kehidupan  yang

lebih batk.

Dasar dart tindakan dan
motivasi mereka dalam memper-
juangkan hidup ditandm dengan
keingiman  untuk  maju  dengan
melakukan  pekerjaan-pekerjaan
apa saja vangz bisa di samping
pertanian untuk  menambah
penghasilan. Mereka menjelaskan

balhwa  kekurangan-kekurangan
vang ada pada mereka vang
membuat  kegagalan mereka

dalam memperjuangkan  kehidu-
pan  yang lebib baik.  Seperti
orang tua yang tidak mewanskan
tanah vang cukup untuk mercka,
keterampilan - vang  kurang,
Motivasi untuk ke depan kalaw
dilihat darl  keinginan mereka
terhadap anak-anaknya  adalah
mereka ingin angk-gnak mereka
mendegpaikan kehidupannva lebily
baik dari  kehidupan  mereka
sekarang. Akan fetapt untuk Disa

mdup  Tebih  bailk  mercka
umumeyg  tidak  mengatzkan

pendidikan anak-anak harus lebih
tinggi karena kalau hal seperi
dikarapkan kemampuan mereka
terbatas. Mereka  mengatakan
mereka mau menyekolahkan
anak sampai (i mana kemampuan
kenangan keluarzs, kalae sampa

SLTP, wa sampai SLTP, kalaw
SMLU va SMLIL

Dari semua uraian i alas
tentang  kondist umum  masya-
rakat petani miskin, sumberdaya,
tindakan  sera  motivasi petam
miskin dapat &1 rumuskan
beberapa  poin penting  yang
memprodusnr  kemiskinan  lerse-
but. Pertama. adalah kekurangan
sumberdaye manusia it sendirs;
kedoa,  kurangoya  sumberdaya
pendukung ekonomi sepert tarah
atau lahan; ketiga, keluargza vang
banvak,  keempat,  kurangnva
kemampuan untuk memantaatkan
peluang-peluang YaLIlg ada;
kelima,  ikatan  sosial  dan
kekerabatan vang lemazh, tdak
ada saling 1olong menolong dan
membantu  antara yang mampu
denuan vang kurang mampu,

kemudian juga sebagian
dart  petani mmskin tersebut
merupzkan kerban dari penjualan
tanah, Dengan maraknya pem-
bangunan di kelurahan Air Pzcah,
misalnya  teemminal bus  dan
Lampus  membeat keluraban i
banvak dincar eleh orang-orang
berduit uniuk membual peruma-
han atay membel tanah di Asr
Pacal untuk pengnaman modal
karema  mercka  berangoapan
dengan semaki berkembzangnya
kata hargs tanah cepat mahalnya,
Tanak-tanab tersebut dijuzl atas
nama  kelompok  kekerabatan
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arang  saly kaum, kalau sudah
dijual  wang  hasil  penjualan
tersebul dibagi sesama anggola
kaum Liang hasil penjuealan i
kebanyakan  digunakan  uniuk
Lebutuhan konsumitif karena itu
cepat  hahis  mereka  tidak
meneeunakanmyas imluk modal

1L Penutup

I i ondisi Air Pacah sckarang,
Ad vang sarat dengan pemba-
neunan fisik biza mengakibatkan

dea hal yvang saling berlawanan,
pertama,  bisa membual  masya-
rakat asli vang sebagian rmiskin
akan tersisih dan semakin miskin.

kedua, bisa membuat mercka
cepat  majie dan berkembang
apabila  mereka mampu  me-

nangkap  peluang-peluang  yang
ada. MNamun, apabila masyvarakat
tidak jeli dan tidak mau belzjar

dart lingkunzan, mereka akan
tetap  miskin,  lerdesak  oleh
nendatang  serta proyvek-provek
pembangunan  yang  berjalan
cepal,

Daftar Bacaan

Sweierizad, S Melvenil

Melhat kondis 1tu, meka
dibarapkan  kepada  phak-pihak
terkaat tendtama pemerintah untuk
meningkatkan taraf hedup
masyarakat miskin Usaha untuk

meningkatkan taraf hidup
masyarakat tidak hisa  hanya
dengan  membertkan  hantuan

modal. Hal vang lebih penting
adalah  peningkatan  sumberdaya
manusianya,  dengan  mening-
katkan wawasas,  pengetabuan,
dan ketrampilan mereka Salah
safun caranya  adalah  disamping
memberikan madal usahz, vang
juga  petlu adalabh  bimbingan-
bimbingan  dalam menjalankan
usaha tersebut, seperti men-
cartkan jalan dalam  pemasaran
produk mereka, menghubusgzkan
usaha  mereka  ontuk dapat
menzakses ke jaringan yang lebih
besar, Dengan demikian
membantu  orang  meskin tidak
hanya dengan uang tetapl cara
bagalmana  mendapatkan  uang,
tidak’ membenkan ikan tetapi
memberikan pancing.
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